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Pemanfaatan barang bekas yang sudah tidak terpakai yang bernilai seni 
dan juga mempunyai nilai guna merupakan terobosan baru dalam penanganan 
limbah sanpah anorganik. Terobosan ini dilakukan ketika melihat barang sudah 
tidak terpakai contohnya kaleng dan botol bekas yang ada di sekitar area kos. 
Barang bekas ini diperoleh dengan cara menampung barang bekas dari kos-kos 
lain. Fenomena ini dilakukan untuk menumbuh-kembangkan kreativitas 
mahasiswa yang tidak hanya sebagai konsumen tetapi juga dapat menjadi 
produsen. Dengan tujuan agar mahasiswa tidak dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat. Dengan cara ini mahasiswa lebih kreatif dalam mengolah limbah 
sampah anorganik.  
 
Sampah anorganik sampai sekarang menjadi masalah yang cukup besar di 
lingkungan kos. Karena sampah anorganik berupa kaleng dan botol bekas sulit 
untuk didaur ulang. Sehingga kami mempunyai terobosan baru untuk 
memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang memiliki nilai seni dan guna 
yang tinggi. Selain untuk menambah nilai seni dan guna kegiatan ini juga dapat 
menambah pendapatan anak kos. Pemanfaatan barang bekas ini dapat 
melestarikan lingkungan yang semakin hari bumi ini semakin panas atau 
terjadinya global warming. Dengan cara pemanfaatan barang bekas yang sudah 
tidak terpakai ini dapat mengurangi terjadinya global warming. Pemanfaatan 
barang bekas ini akan dikreasi menjadi barang yang lebih berguna seperti 
celengan, tempat pensil, dan tempat tisu. 
 
Tahapan dalam memproduksi barang meliputi: (1)Mengumpulkan 
barang.(2) Pengadaan tempat dalam membuat produk yang memadai. 
(3)Pengadaan peralatan produksi yang sudah siap pakai.(4) Pengadaan bahan-
bahan yang menghasilkan produk-produk berkualitas.(5)Melakukan kegiatan 
produksi. 
 
Produksi dari barang kaleng dan botol bekas ini membentuk suatu barang 
yang memiliki nilai guna dalam pemanfaatan sampah anorganik. Jadi, 
pemanfaatan barang bekas ini dapat membuat mahasiswa menjadi lebih kreatif. 
Semoga dengan usaha “KERTANEL” (Kerajinan Tangan Flanel) : Pemanfataan 
sampah anorganik dari botol dan kaleng bekas ini dapat menciptakan inovasi baru 
dalam pengolahan limbah sampah anorganik dan mampu membuka lapangan 
pekerjaan bagi ibu-ibu rumah tangga maupun mahasiswa. 
 
Jumlah estimasi biaya yang telah tim perkirakan adalah sejumlah Rp 
6.500.000 dengan rincian yang telah tim sampaikan pada halaman pengesahan dan 
justifikasi pemakaian sebagai lampiran. 
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1.2 Latar Belakang 
Lingkungan kos menjadi tujuan kami dalam membuat usaha mandiri. Baik itu 
usaha untuk menunjang kegiatan dalam mengisi waktu luang atau usaha untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan. Dengan demikian perputaran ekonomi 
mengalami pertumbuhan yang pesat karena anak kos mempunyai gaya hidup mandiri. 
Hal tersebut dipengaruhi oleh banyaknya mahasiswa yang memiliki daya kreativitas 
tinggi. Ini menjadikan mahasiswa tidak hanya berpangku tangan dalam mengisi 
waktu lunangya. Tetapi mereka juga dapat mengembangkan softskillyang ada di 
dalam dirinya. 
 
Di sekitar lingkungan kos terdapat barang bekas yang sudah tidak terpakai 
seperti kaleng dan botol bekas yang dapat diolah menjadi barang yang lebih berguna. 
Sehingga kami tidak hanya tinggal diam melihat barang bekas yang sudah tidak 
terpakai menumpuk begitu saja yang dapat menjadi sarang nyamuk dan menimbulkan 
penyakit. 
 
Karena melihat banyaknya peluang kami sadar untuk menciptakan inovasi 
baru dalam pemanfaatan sampah anorganik yang terdapat di sekitar lingkungan kos. 
Lingkungan kos sangat strategis dalam pemanfaatan limbah sampah anorganik 
dikarenakan kebutuhan sehari-hari anak kos. Dengan kegiatan ini kami dapat 
menumbuhkembangkan kreatifitas dan softskill. Tidak hanya untuk menunjang 
kreatifitas tetapi juga dapat menunjang pendapatan. Di sini kami akan menampung 
inspirasi dari teman-teman maupun lingkungan sekitar. 
 
Bisnis pemanfaatan sampah anorganik ini menjadi inovasi terbaru dalam 
menunjang perekonomian dan kreatifitas mahasiswa. Kesadaran anak kos dalam 
mengolah sampah anorganik masih minim sehingga kami mempunyai inovasi baru 
dengan mengembangkan ide dalam pemanfaatan limbah sampah anorganik. Dengan 
ide “KERTANEL” (Kerajinan Tangan Flanel) mampu mengubah pola pikir 
mahasiswa untuk memanfaatkan limbah sampah anorganik di sekitar lingkungan kos. 
Semoga dengan usaha ini mampu mengembangkan perekonomian yang semakin 
tinggi dan lebih mencintai produk dalam negeri. 
 
1.3 Perumusan Masalah 






1. Seperti apakah konsep KERTANEL ini dibuat?  
2. Bagaimana usaha KERTANEL dalam pengelolaan sampah anorganik,botol 
dan kaleng bekas ini menjadi sebuah produk yang menarik bagi konsumen 
dan juga menghasilkan profit bagi mahasiswa pendirinya ? 
3. Bagaimana promosi yang dilakukan agar produk KERTANEL sukses di 
pasaran ? 
 
1.3 Tujuan  
Tujuan dari KERTANEL  ini antara lain sebagai berikut: 
1. Untuk mengubah pola pikir mahasiswa agar lebih kreatif dalam 
memanfaatkan limbah sampah anorganik. 
2. Mampu mendirikan usaha mandiri di lingkungan kos, serta untuk menambah 
pendapatan dan usaha tersebut dapat terus maju di masa yang akan datang. 
3. Mampu menciptakan barang bekas menjadi barang yang bernilai seni dan 
guna yang tinggi. 
 
1.4 Manfaat  
Dengan adanya usaha Kerajinan Tangan Flanel ini, manfaat yang dapat 
diperoleh  yaitu : 
1. Membuka peluang usaha baru. 
2. Menciptakan barang bekas menjadi barang yang bernilai seni dan guna yang 
tinggi. 
3. Untuk menambah pendapatan mahasiswa secara mandiri. 
4. Mengurangi terjadinya polusi dan penyakit yaitu dengan memanfaatkan 
limbah sampah anorganik. 
5. Mahasiswa makin cinta dengan dunia wirausaha serta kreatifitasnya ikut 
meningkat. 
 
  1.5 Luaran Yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dengan adanya program ini adalah berupa barang dan 
jasa serta artikel ilmiah.  
1. Barang berupa produk yang diciptakan dari sampah anorganik yaitu botol 
dan kaleng bekas ini, contohnya adalah inovasi dari tempat pensil, 
celengan dan tempat tisu.  
 
2. Luaran berupa jasa adalah dengan memberikan kemudahan bagi konsumen 
untuk mendapatkan barang tersebut  dengan cara membeli barang secara 
langsung atau online.  
 
3. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat menciptakan peluang usaha 









GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
Kerajinan tangan dari barang bekas ini mempunyai nilai seni dan guna 
yang tinggi dengan dihiasi kain flanel dengan berbagai kreasi yaitu dapat 
berbentuk tulisan aksara Jawa, dan juga aneka bentuk makhluk hidup yaitu 
tumbuhan dan binatang. Barang bekas tersebut selain didapat dari lingkungan kos 
juga didapatkan dari pengumpul barang rongsokan. Dengan adanya kerja sama ini 
dapat memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak yaitu untuk melestarikan 
lingkungan. Ide “KERTANEL” ini mampu menjawab tantangan dalam 
memanfaatkan barang bekas sampah anorganik. Produk kerajinan ini relatif 
mudah dibuat dan menarik bagi kalangan anak-anak, remaja, dan mahasiswa. 
 
Dengan kegiatan ini dapat memberikan dampak yang positif bagi 
lingkungan. Selain itu, bahan yang dibutuhkan mudah, didapat dan relatif murah. 
Produk kerajinan ini relatif murah dibuat dan menghasilkan produk yang akan 
menarik minat pasar. Sasaran pasar yang dituju adalah kalangan anak-
anak,remaja, mahasiswa,dan dewasa, diutamakan pasar ditujukan pada anak-anak 
yang mudah tertarik dengan hal baru yang unik serta remaja mahasiswa yang 
menyukai sesuatu yang berbeda daripada yang lain. 
 
2.1 Analisa Usaha 
Untuk mengetahui besarnya keuntungan yang akan diperoleh serta 
pengolahan modal,maka dibuat suatu analisis usaha agar biaya sekali produksi 
dapat diketahui sehingga memudahkan dalam menetapkan harga dan biaya 
pengelolaan serta sebagai acuan dalam menetapkan harga dan biaya pengelolaan 
serta sebagai acuan dalam setiap evaluasi yang dilakukan. 
Perincian analisis usaha dalam usaha ini disajikan dalam bentuk tabel. 
Untuk melancarkan program ini kami menggunakan metode analisis SWOT yaitu: 
: 
1. Strong (Kekuatan) 
Usaha kami memiliki kekuatan berupa sebuah terobosan baru 
pemberdayaan dalam pemanfaatan sampah anorganik berupa kaleng dan 
botol bekas yang mempunyai nilai guna dan estetika tersendiri yang juga 
produk yang menerapkan sistem penggunaan lebih lama. 
 
2. Weakness (Kelemahan) 
Program “KERTANEL” Kerajinan Tangan Flanel ini memilki 
kelemahan yaitu dilakukan dengan proses pengerjaan yang dibuat 
memerlukan waktu yang tidak singkat (lama) dan produk ini 







Kesempatan yang kami miliki mampu bersaing di pasaran yaitu produk 
yang kami ciptakan merupakan inovasi atau hal baru di Kota Solo 
umumnya,UNS khususnya. 
4. Threat (Ancaman) 
Produk usaha yang kami hasilkan juga memilki ancaman yaitu 
banyaknya produk seperti celengan dan kotak pensil,tetapi memiliki 
inovasi yang berbeda dan para pesaing tersebut menjualnya dengan 
harga di bawah harga dari produk yang kami tawar. 
 
2.2 Keberlanjutan Usaha 
 
Dalam proses pengembangan usaha,kami berencana untuk 
mengembangkan dan memperbanyak variasi barang serta nilai guna barang 
tersebut yang diproduksi. Dengan memanfaatkan sampah dan kaleng botol bekas 
dapat menjadi peluang usaha penanganan sampah anorganik yang ada di 
lingkungan kita,khususnya kampus UNS dan kos sekitar UNS dan kos sekitar 
UNS sendiri. Hal yang menjadi permasalahan tersendiri dalam 
menananganiya,maka dari itu diharapkan konsumen akan lebih menghargai untuk 
menikmati konsep usaha yang kami dirikan. Selain itu juga, keuntungan yang 
diperoleh akan kami gunakan untuk memperbesar modal,dengan adanya 
tambahan modal maka produk yang akan kami kembangkan juga akan lebih 
bermacam-macam jenisnya sehingga perputaran modal tetap lancar dan akan 
menghasilkan keuntungan lebih besar dibanding dengan keuntungan moodal awal.  
Apabila harapan initercapai sesuai rencana, maka usaha kami akan 
























Metode pelaksanaan usaha kerajinan ini melalui beberapa tahap yaitu: 
1. Mengumpulkan barang 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan barang bekas dari lingkungan 
sekitar kos dan kos-kos lain maupun pengumpul barang rongsokan. 
2. Pengadaan tempat dalam membuat produk yang memadai.  
Dibutuhkan tempat produksi yang memadai sehingga proses produksi 
dapat berjalan lancar dan letaknya strategis. 
3. Pengadaan peralatan produksi yang sudah siap pakai. 
Sebelum memulai proses produksi, peralatan yang digunakan harus dalam 
keadaan baik dan siap agar tidak mengganggu proses produksi. 
4. Pengadaan bahan-bahan yang menghasilkan produk-produk berkualitas. 
5. Melakukan kegiatan produksi. 
Kegiatan produksi dilakukan secara langsung, dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Menyiapkan barang bekas (kaleng dan botol) yang sudah dibersihkan. 
b.Menyiapkan bahan-bahan dan alat-alat yang diperlukan. 
c.Membuat pola pada kain flanel menggunakan bolpoin dan pensil. 
d.Setelah pola yang dibuat sudah jadi, lalu ditempelkan di bagian luar 


























BAB IV  
ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
  Anggaran Biaya  
 
Tabel 2. Kegiatan dan Biaya 
 
No Uraian Jumlah Harga Satuan Total 
I Pelaksanaan    
 1.Pembelian Bahan Kain 
Flanel 24 warna (1 meter)  
25 68.000 1.700.000 
 Lem Bakar (4 pak) 4 40.000 160.000 
 2. Pembelian Alat-alat    
 a.Gunting 4 40.000 160.000 
 b.Penggaris Kayu (100cm) 4 20.000 80.000 
 c.Pensil 2B 4 10.000 40.000 
 d.Penghapus 4 10.000 40.000 
 e.Bolpoin Drawing Pen 4 10.000 40.000 
 f.Pasta 30 5.000 150.000 
 3. Transport Ketua Tim 3 bulan, 
1 orang 
20.000/hari 1.800.000 










 Subtotal pelaksanaan 6.270.000 
II Pelaporan    
 1.Penyusunan Konsep 
laporan 
10.000 2 Hari 20.000 
 2.Penggandaan draf 
laporan 
20.000 5 Buah 100.000 
 3.Revisi dan pengandaan 
laporan 
20.000 5 Buah 100.000 
 4.Pengiriman Laporan 10.000 1x 10.000 
 Subtotal Pelaporan 230.000 












Jadwal kegiatan pelaksanaan program dari persiapan hingga pembuatan laporan 
seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 3. Jadwal Kegiatan 
Rincian Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan Kegiatan             
1.Pengadaan tempat 
dan peralatan 
            
2.Pengadaan 
perlengkapan 
            
Pelaksanaan Kegiatan             
1.Kegiatan produksi             
2.Kegiatan pemasaran             
3.Evaluasi             
Laporan             
1.Penyusunan laporan 
hasil kegiatan 
            
2.Pengiriman laporan 
akhir 

















































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya 
 













4 20.000 80.000 
c.Pensil 2B  4 10.000 40.000 




4 10.000 40.000 
f.Pasta  30 5.000 150.000 
Subtotal 510.000 
 




Kuantitas Harga Satuan Total Harga 




n 1 meter 
kain flanel 
25 68.000 1.700.000 




n 1 batang 
lem 



































3 bulan/4 orang 100.000 1.200.000 















3 bulan/3 orang 100.000 900.000 
Subtotal 2.330.000 












































Lampiran 3. Susunan Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
 








1 Septiana Dwi 
Cahyani 





2 Dwi Wahyuni 
 
S1 - 20 jam Menyiapkan 




3 Syafi Rilla 
Sari 
Maghfuroh 

































Gambar : Celengan 
